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ABSTRAK

LULU ANUGRASARI POSSUMAH, 2023, Analisis Zakat Profesi Berdasarkan
PSAK 109 di BAZNAS Kota Makassar. Skripsi, Program Studi Akuntansi,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Makassar,
Dibimbing oleh Pembimbing | Ibu Wa Ode Rayyani dan Pembimbing I
Bapak Abd. Khaliq.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan zakat
profesi dan bagaimana pelaporan keuangan ZIS pada BAZNAS Kota Makassar
apakah telah sesuai dengan PSAK 109. Jenis penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian kualitatif. Data.yang diolah merupakan. hasil wawancara
dengan pegawai BAZNAS. Metode pengumpulan data digunakan dalam
penenlitian _ini adalah observasi, wawancara dan studi dokumen yang dimana
penulis melihat langsung keadaan lapangan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengumpulan dana zakat profesi
pada BAZNAS Kota Makassar ketentuan zakat profesi ini diterapkan sebesar
2,5% yang diambil dari penghasilan bersih, untuk waktu pembayarannya
dilakukan setiap bulannya. Pengungkapan zakat profesi dalam laporan keuangan
di BAZNAS Kota Makassar dilakukan dalam akun zakat profesi, dan untuk
laporan keuangan di BAZNAS Kota Makassar sudah sepenuhnya mengacu pada
PSAK 109 yang memiliki lima komponen laporan keuangan yaitu iaporan neraca,
laporan perubahan dana, laporan perubahan asset kelolaan, laporan arus kas,
dan catatan laporan keuangan.

Kata Kunci: Zakat Profesi,BAZNAS,PSAK 109



ABSTRACT

LULU ANUGRASARI POSSUMAH, 2023, Analysis of Professional
Zakat Based on PSAK 109 at BAZNAS Makassar City. Thesis, Accounting
Study Program, Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah
University Makassar, Supervised by Advisor | Mrs. Wa Ode Rayyani and
Advisor Il Mr. Abd. Khaliq.

This study aims to find out how professional zakat management is and how
ZIS financial reporting at BAZNAS Makassar City is in accordance with PSAK 109.
The type of research used is a qualitative research method. The processed data is
the result of interviews with- BAZNAS' employees. The data collection methods
used in this research are observation, interviews and /document studies in which
the author.saw directly the state of the field.

The results of this study indicate that the collection of professional zakat
funds at BAZNAS Makassar City applies the provisions for professional zakat at
2.5% which is taken from net income, for the time the payment is made every
month. Disclosure of professional zakat in financial reports at BAZNAS Makassar
City is carried out in a professional zakat account, and for financial reports at
BAZNAS Makassar City it fully refers to PSAK 109 which has five components of
financial statements, namely balance sheet reports, reports on changes in funds,
reports 'on changes in assets under management, reports cash flow, and financial
statement notes.

Keywords: Professional Zakat, BAZNAS, PSAK 109
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zakat merupakan salah satu rukun islam yang wajib dilaksanakan
oleh seluruh umat islam.-Hukum zakat sejajar dengan perintah sholat yakni
tiga puluh kali disebut dalam al-Qur'an dan dua puluh tujuh kali disebut
bersamaan dengan perintah sholat. Disebutkan dalam Al-Mujam Al wasith,
zakat secara Bahasa artinya berkah; tumbuh,suci,baik, dan bersihnya
sesuatu. Sedangkan zakat secara syara’ mewajibkan untuk
mengeluarkannya kepada orang-orang fakir dan yang lainnya dengan
syarat-syarat khusus (Wiwik Puji Andriani,dkk,
2021).

Allah-berfirman :

#joally JIZAEGR 2 30 14

Artinya : Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang miskin
yang meminta dan orang miskin yang tidak meminta (QS. Az-Zariyat:19).

Di atas ayat ini menjelaskan bahwa orang yang beriman yang taat
melaksanakan ajaran Allah subhanahu wa ta’ala akan menyadari bahwa
pada harta mereka miliki terdapat hak orang lain yang wajib dikembalikan
untuk dibagikan kepada orang miskin yang meminta bantuan dan orang
miskin yang tidak meminta bantuan kepada orang lain dengan mengulurkan

tangan.



Allah berfirman :
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Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan dan mensucikan
mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu
(menumbuhkan) ketentraman jiwa bagi mereka. /Allah Maha Mendengar, Maha
Mengetahui. (QS. At-Taubah:103).

Sungguh Maha Pengampun Allah swt dengan memberikan sebagian
harta yang dimiliki dapat membersihkan dan mensucikan dari dosa-dosa
mereka. Di dalam ayat tersebut juga menjelaskan bahwa dengan
mengeluarkan harta mereka menjadi ketenangan jiwa.

Indonesia salah satu Negara dengan mayoritas penduduk muslim
terbesar berdasarkan data BPS (2010) yakni sebesar 87,18% atau
207.176.162 jiwa dari total keseluruhan penduduk yang ada memiliki potensi
kekayaan yang cukup besar jika manfaatkan secara maksimal. Hal ini
dikarenakan dalam Islam terdapat salah satu pilar sekaligus peran sosial
yang diyakini tidak hanya berdimensi vertikal (hablun min Allah), namun juga
berdimensi horizontal (hablun min al-nas) yang meliputi dimensi moral, sosial
dan ekonomi yang terkenal dengan zakat. ( Senda Faradila, 2019)

Seiring berkembangnya perekonomian, sumber zakat pun mengalami
perkembangan sepertl, zakat dari kekayaan yang diperoleh dari gaji atau
upah, pendapatan, honorarium, atau penghasilan yang dihasilkan dari kerja

tertentu yang telah mencapai nisab atau disebut juga dengan zakat profesi.



Zakat bukan merupakan sumber yang sepele dan kecil, tetapi
merupakan sumber potensial untuk menghapus kemiskinan (Yusuf
Qardhawi).

Dengan demikian zakat dapat menjadi salah satu instrumen dalam
pemerataan pendapatan mampu<mengurangi kemiskinan di Indonesia.
dengan hal ini diperlukan _adanya sebuah organisasi pengelola zakat untuk
mengelolanya. (ST.Fatimah, 2018)

Badan Amil Zakat sebagai salah satu’ entitas nirlaba yang bertujuan
untuk < mengelola” zakat dan ' ‘menyalurkannya“kepada pihak yang
membutuhkan juga menerapkan akuntansi dalam pencatatan transaksinya
sehari-hari yang pada akhirnya akan menghasilkan suatu informasi.
Informasi akuntansi yang berkualitas menurut Al Hakim adalah informasi
yang memenuhi kriteria; mudah diakses, akurat, informasinya cukup,
koherensi, informasi cocok, lengkap, konsisten, mudah dipahami, bebas dari
kesalahan, objektif, relevan, aman, dan tepat waktu. Pada awalnya BAZ di
Indonesia menggunakan PSAK No. 45 tentang Pelaporan Keuangan
Organisasi Nirlaba, namun seiring dengan kemajuan zaman dan tuntutan
untuk segera memiliki suaiu standar yang' baku dalam pelaporan, maka
forum zakat bersama lkatan Akuntan Indonesia (IAl) menyusun akuntansi
zakat pada tahun 2007.

(Anggeriani, 2018).

PSAK 109 tentang akuntansi Zakat diselesaikan pada tahun 2008.
Tujuan adanya PSAK 109 yaitu untuk mengatur pengakuan, pengukuran,
penyajian dan pengungkapan transaksi zakat dan infak/sedekah.
(Anggeriani,

2018)



Sejak diberlakukannya PSAK 109 sebagai pedoman penyusunan
laporan keuangan organisasi pengelola zakat,infak dan sedekah. Sebagian
besar belum menerapkan pencatatan sesuai PSAK 109 secara penuh dan
bahkan masih menggunakan pencatatan sederhana yang tidak sesuai
dengan PSAK 109. Berdasarkan Wiwi Anggeriani dalam penelitiannya di
BAZNAS menyatakan bahwa BAZNAS kota. Makassar belum Menyusun
laporan keuangannya sesuai dengan Akuntansi Zakat yaitu PSAK 109.

Majelis Ulama (MUl)*baru. mengeluarkan fatwa tentang zakat
penghasilan pada“ tahun 2003. Disusulmuncul UU No. 23 Tahun 2011
Tentang Pengelolaan Zakat yang mencantumkan zakat profesi sebagai
salah satu bagian dari zakat mal (pasal 4 huruf h) dengan nama zakat
pendapatan dan jasa. (Juliana Nasution, 2017)

Secara umum al-Qur'an menyatakan bahwa zakat itu diambil dari
setiap harta yang dimiliki. Ada beberapa sumber-sumber zakat, salah satu
diantaranya zakat profesi merupakan suatu hal yang sangat penting untuk
dikaji mendapatkan perhatian dari kaum muslimin saat ini yaitu adanya
penghasilan atau pendapatan yang diusahakan melalui keahliannya, baik
yang dilakukan secara sendiri-sendiri misalnya dokter, arsitek, ahli
hukum/pengacara, seniman, dan lain-lain. Sedangkan yang dilakukan secara
bersama-sama, misalnya pegawai (pemerintah maupun swasta) dengan
menggunakan sistem upah atau gaji. (M. Hasyim Usman, 2020).

Sistem akuntansi yang baik berdampak terhadap pihak yang
menggunakan laporan keuangan yang memiliki kepentingan bersama dalam
rangka menilai jasa yang diberikan oleh BAZNAS. Dimana BAZNAS
merupakan implementasi dari prinsip dari dasar yaitu bertanggug jawab dan
transparan (amanah) dalam pengelolaan zakat mendapat kepercayaan dari

4



muzzakki atau masyarakat untuk membuat laporan keuangan, sehingga
dengan adanya laporan keuangan mendapatkan bukti dasar implementasi
kinerja yang profesional dan terpercaya (Pandapotan Ritonga, 2017 ).

Salah satu masalah yang pernah terjadi di salah satu daerah yaitu
Sumatera Barat mengenai BupatiSolok yang menyelewenangkang dana
Amil Zakat Nasional sebesar Rp 200jt. Dana tersebut menurut Sutisna
dibagikan kepada semua tim sukses Epyardi Asda dan dibuatkan laporan
pertanggungjawaban palsu atau fiktif. .(TribunTimur.com)

Penelitian sebelumnya yang: dilakukan oleh” Basri Basir MR, Ria
Musfira, dan Andini Rahayu (2020) hasil penelitiannya laporan keuangan
yang disajikan oleh BAZNAS Sumatera Utara masih belum informatif, hal ini
disebabkan karena perlakuan akuntansi zakat belum sepenuhnya sesuai
dengan PSAK No. 109

Maka dari itu pentingnya laporan akuntabilitas dan transparan dibuat
Badan Amil-Zakat sehingga laporan yang dibuat dapat: dipercaya dan
seluruh kegiatan berjalan-dengan baik.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis ingin
memaparkan dan mengkaji- tentang teknik pelaksanaan, pengelolaan dan
pendayagunaan zakat profesi oleh BAZNAS Makassar yang akan
dituangkan dalam bentuk proposal yang berjudul “ANALISIS ZAKAT
PROFESI BERDASARKAN PSAK 109 DI BAZNAS MAKASSAR.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fenomena diatas mengenai analisis
zakat profesi berdasarkan PSAK 109 di BAZNAS Makassar maka adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengelolaan zakat
profesi di Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar ?”

5



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada di atas mengenai analisis
zakat profesi berdasarkan PSAK 109 di BAZNAS Makassar maka adapun
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah “Untuk mengetahui pengelolaan

zakat profesi di Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar.”

D. Manfaat Penelitian
Penulis melakukan penelitian tersebut dengan harapan agar penelitian
ini dapat bermanfaat bagi'semua pihak-antara'lain:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini merupakan proses pembelajaran untuk menambah
pengetahuan dan wawasan khusus mengenai pengelolaan pelaporan
keuangan pada BAZNAS yang dapat dimanfaatkan nantinya didunia
kerja. Dalam penelitian ini juga penulis mengharapkan agar penelitian ini
kedepannya dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan referensi bagi
peneliti lainnya.
2. Manfaat praktis
Bagi organisasi pengelola zakat yakni Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) dan Lembaga Amil-Zakat (LAZ) sangat diharapkan dengan
diterapkannya PSAK No. 109 ini dapat memudahkan amil dalam
membuat laporan keuangan vyang lebih bersifat akuntabel dan
transparansi.
3. Kegunaan regulasi
Penelitian ini diharapkan dapat membantu Pemerintah dalam
menyempurnakan peraturan sebelumnya yaitu PSAK No. 45 tentang
Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba ke Akuntansi Zakat PSAK No.

109 yakni tentang pengelolaan zakat yang lebih professional, transparan,
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akuntabel dan terkoordinasi. Dimana PSAK No. 108 telah memuat jelas

karakteristik zakat dan komponen laporan keuangan yang harus dibuat

amil secara lengkap.




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Zakat Profesi

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 109 (PSAK 109) mengenai zakat
dan sedekah/infak. Dalam PSAK 109 zakat adalah harta yang waijib dikeluarkan
oleh muzakki_sesuai dengan ketentuan Syariah untuk diberikan kepada yang
berhak _menerima (mustahiq). Zakat rprofesi: tergolong/ jenis baru. dalam
kategeorisasi harta yang wajib dikeluarkan zakatnya (PSAK 109).

Dalam Al-Quran zakat disejajarkan dengan sholat, dimana tidak kurang
dari 28 ayat Alllah menyebutkan perintah sholat dengan perintah zakat dalam

satu ayat sekaligus. Diantaranya dalam surah Al-Bagarah ayat 43:

| A5 81 5 Bllialh 5315 B8 3N 1 3855 AR a5
Artinya : Dan laksanakan salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta
orang yang rukuk.

Dalam pasal 4 ayat 2 bab | Undang-undang No. 23/2011 tentang
Pengelolaaan Zakat dikemukakan bahwa harta yang dikenai zakat adalah emas,
perak, logam, uang dan surat berharga lainnya, perniagaan, pertanian,
pertenakandan perikananm pertambangan, perindustrian,pendapatan dan jasa,
rikaz.

Dalam bahasa arab, profesi diartikan dengan al-mihnab. Kata ini sering

dipakai untuk menunjuk pekerjaan yang lebih mengandalkan kinerja otak. Oleh



sebab itu, kaum professional disebut al-mihaniyyun atau ashab almihnah.
Misalnya, pengacara, penulis, dokter, konsultan hukum, pekerja kantoran, dan
lain sebagainya. Arti yang lain al-hirfab. Kata ini lebih sering digunakan untuk
menunjuk jenis pekerjaan yang mengandalkan tangan atau tenaga otot.
Misalnya, para pengrajin, tukang pandai besi, tukang jahit pada konveksi, buruh
bangunan, dan lain sebagainya. Mereka disebut ashab alhirfah.(Aan Zainul

Anwar, Evi Rohmawati, Mifta Arifin 2019).

a Profesi yang Dizakati
Bentuk penghasilan yang paling mencolok pada zaman sekarang ini
adalah apa yang diperoleh dari pekerjaan dan profesinya. Pekerjaan yang
menghasilkan uang ada dua macam yaitu:
1. Pekerjaan yang dikerjakan sendiri tanpa bergantung pada orang lain, berkat
kecekatan tangan atupun otak. Penghasilan yang diperoleh dengan cara ini
merupakan penghasilan ‘professional, seperti penghasilan . seorang dokter,
insinyur, advokt senima, dan lain sebgainya.
2. Pekerjaan yang dikerjakan seseorang buat pihak lain, baik pemerintah,
perusahaan, maupun perorangan -dengan memperoleh upah yang diberikan
dengan tangan, otak, ataupun kedua-duanya. Penghasilan dari pekerjaan seperti
itu berupah gaji, upah, dan honorarium.
b Landasan Hukum kewajiban Zakat Profesi
Hukum zakat adalah wajib dalam ajaran Islam dan salah satu rukun
Islam. Zakat adalah ibadah yang telah dijelaskan didalam Al-Quran dan
Assunnah dengan jelas. Berikut beberapa perintah zakat dalam Al-Quran dan

As-sunnah yang dijelaskan tentang kewajiban berzakat sebagai berikut:



Dalam surah At-taubah ayat 103 Allah berfirman:
“Ambillah zakat dari Sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka.

Sesungguhnya doa kamu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka, dan Allah

Maha mendengaar lagi Maha Mengetahui”

Dalam surah Al Bagarah ayat 43 Allah berfirman:

“Dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat dan‘rukuklah beserta orang-orang
yang ruku’.

Dalam surah Al Bagarah ayat 282 Allah berfirman:

“hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah
seorang penulis-di antara kamu menuliskannya dengan benar.-Dan janganlah
penulis enggan menuliskannya sebagai Allah mengajarkannya...”.

Fatwa Majelis Ulama Indonesia No 3 Tahun 2003 ‘tentang zakat
penghasilan dalam hukumnya menyatakan bahwa semua bentuk penghasilan
halal wajib dikeluarkan zakatnya dengan syarat telah mencapai nishab dimana
satu tahun, yakni senilai emas 85 gram. Setiap pendapatan seperti gaji,
honorarium,upah.jasa dan lain-lain yang memperoleh dengan cara halal, baik
rutin seperti pejabat negara, pegawai atau karyawan, maupun tidak rutin seperti
dokter, pengacara, konsultan, dan sejenisnya, serta pendapatan yang diperoleh
dari pekerjaan bebas lainnya.

Undang-undang Republik Indonesia nomor 23 tahun 2011 tentang

pengelolaan zakat menyatakan bahwa zakat adalah harta yang waijib dikeluarkan
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oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak
menerimanya sesuai dengan syariat islam.
b. Menentukan Nisab,Haul dan Kadar Zakat Profesi

Zakat profesi dapat dikenal dengan istilah zakat rawatib al-muwazhaffin
(zakat gaji pegawai) atau zakah kasb al-amal wa al hurrah (zakat hasil pekerjaan
dan profesi swasta) (Jawi,2013).

Terdapat perbedaan pendapat dikalangan para ulama ataupun Lembaga
dakwah dalam masalah zakat profesi. Beberapa ulama yang memperbolehkan
zakat profesi seperti Syeikh Abdul Wahhab_Khallaf, Syeikh Abu Zahrah, Yusuf
Qardhawi, Prof. Didin Hafidhuddin. Lembaga dakwah yang memperbolehkan
zakat profesi seperti Majelis Tarjih Muhammadiyah dan Majelis Ulama Indonesia.
Namun ada pula beberapa ulama yang tidak setuju dan tidak setuju mengenai
zakat profesi, dengan alas an utama bahwa zakat profesi- tidak pernah
dicontohkan oleh Rasulullah dan Sahabat Rasulullah. Mereka itu adalah Dr.
Wahbah Az Zuhaili,

Prof. ali As Salus, Syeikh Abdullah Bin Baz, Syeikh Muhammad bin
Shaleh Utsaimin. Dan Lembaga dakwah yang tidak menyetujui mengenai zakat
profesi yaitu Hai'ah Kibaril Ulama, Dewan Hisbah Persis, dan Bahtsul Masail NU.

Mereka yang memperbolehkan adanya zakat profesi mempunyai
landasan dalil, yaitu zakat profesi menurut (Al Qardawi, 1993) adalah perbuatab
sahabat yange mengeluarkan zakat untuk al maal al mustafaad (harta perolehan)
adalah setiap harta baru yang diperboleh seorang muslim melalui salah satu cara
kepemilikan yang disyariatkan sepertu waris, hibah, upah, pekerjaan, dan yang
sejenisnya. Al Qardhawi mengambil pendapat sebagai sahabat seperti Ibnu

Abbas dan Ibnu Mas’'ud yang mengeluarkan zakat dari al maal al mustafaad
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pada saat penerimaannya tanpa mensyaratkan haul. Hal tersebut para ulama
menguatkan pendapat Yusuf Qadhawi dengan keumuman QS. Al Nagaraah ayat
267 dan QS. Adz Zariyah ayat 19.

Menurut para ulama konteporer zakat profesi bisa digiyaskan pada dua
hal sekaligus, seperti zakat pertanian-serta pada zakat emas dan perak. Dari
sudut nisab digiyaskan pada zakat opertanian, yaitu sebesar wasaq atau senilai
653 kg padi atau gandum yang dikeluarkan pada saat menerimanya. Misalnya,
setiap bulan bagi karyawan yang menerima gaji bulanan langsung dikeluarkan
zakatnya, sama seperti-zakat pertanian, maka zakat profesi/tidak ada ketentuan
haul. Ketentuan waktu menyalurkannya yaitu pada saat menerimanya, misalnya
setiap bulan. Penganalogian zakat profesi dengan zakat pertanian dilakukan
karea ada kesamaan anata keduanya (asy syabah).

Menurut (aly,2013) beberapa pendapat yang miuncul menganai nisab
dan kadar zakat profesi dikemukakan beberapa ulama kontemporer yaitu, Dr.
Wahbah Azzuhaili-mengqiyaskan secara mutlak zakat profesi dengan hasil
pertanian, baik nisab dan kadarnya, dengan demikina nisab zakat profesi setara
dengan hasil pertanian 653 kg padi atau gandum, kadar yang dikeluarkan
sebesar 5% dan harus dikeluarkan setiap menerimanya. Menurut Yusuf
Qardhawi, nisab zakat profesi senilai 85 gram emas dan jumlah yang dikeluarkan
2,5%. Perhitungannya dibedakan menjadi 2 zara yaitu pertama zakat dibayar
langsung dari penghasilan kotor dikalikan 2,5% dapat dibayar bulanan atau
tahunan dan kedua zakat dibayarkan setelah pengahasilan dikurangi kebutuhan
pokok baru dikalikan 2,5%.

Mengqiyaskan zakat profesi dengan zakat pertanian, sedangkan kadar

zakatnya digiyaskan dengan emas sebesar 2,5%. Berdasarkan kemiripan (qiyas
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syabah) terhadap karekteristik harta zakat dari profesi. Jika memperoleh harta
dengan miripnya dengan panen hasil pertanian, dengan demikian maka dapat
digiyaskan dengan zakat pertanian dalam hal nisab. Jika dalam bentuk harta
yang diterima sebagai penghasilan adalah berupa mata uang, oleh karena itu
bentuk harta dapat digiyaskan dengan‘zakat emas dan perak dalam hal kadar
zakat yang harus dikeluarkan sebesar 2,5%. Adapun pola perhitungan zakatnya
bisa dengan mengakumulasikan pendapatan setahun atau diberikan setiap
menerima Ketika'mencapai nisab.
2. Organisasi Pengelola zakat
Organisasi pengelola zakat merupakan Ilembaga vyang bertugas
mengumpulkan, mengelola, dan mendistribusikan zakat dari masyarakat kepada
yang berhak menerimanya. Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang
memiliki tujuan-untuk membantu meringankan beban orang yang-membutuhkan,

serta menguatkan tali persaudaraan antara sesama muslim.

Organisasi pengelola zakat memiliki peran penting dalam memastikan
zakat yang terkumpul disalurkan dengan tepat sasaran dan digunakan untuk
program-program kemanusiaan yang bermanfaat bagi masyarakat. Mereka juga
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa proses pengumpulan, pengelolaan,

dan pendistribusian zakat berjalan dengan transparan dan akuntabel.

UU No UU No. 23 Tahun 2011, disebutkan bahwa asas-asas organisasi
pengelola zakat adalah Syariat Islam, dalam menjalankan tugas dan fungsinya,
organisasi pengelola zakat haruslah berpedoman sesuai dengan syariat Islam,
mulai dari tata cara perekrutan pegawai hingga tata cara penyaluran zakat.
Amanah, organisasi pengelola zakat haruslah menjadi organisasi yang dapat
dipercaya. Kemanfaatan, organisasi pengelola zakat harus mampu memberikan
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1)
2)
3)

4)

manfaat yang sebesar-besarnya bagi mustahik. Keadilan, dalam menyalurkan
zakat organisasi pengelola zakat harus mampu bertindak adil. Kepastian hukum,
muzakki dan mustahik harus memiliki jaminan dan kepastian hukum dalam
proses pengelolaan zakat. Terintegrasi, pengelolaan zakat harus dilakukan
secara hierarkis sehingga mampu< meningkatkan kinerja pengumpulan,
penyaluran dan pendayagunaan zakat. Akuntabilitas, pengelolaan zakat harus
bisa dipertanggungjawabkan kepada masyarakat dan mudah diakses oleh

masyarakat dan pihak lain yang berkepentingan.

Di-Indonesia, BAZNAS (Badan- Amil Zakat Nasional) adalah badan yang
didirikan oleh pemerintah untuk mengelola zakat secara nasional. Selain itu,
terdapat juga organisasi-organisasi seperti Dompet Dhuafa, Muhammadiyah,
Nahdlatul Ulama, dan Rumah Zakat yang juga memiliki lembaga pengelola zakat

yang aktif.

BAZANAS menjalankan 4 fungsi yaitu:

Perencanaan, pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.
Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.
Pengendalian pengumpulan, pendistribusin, dan pendayagunaan zakat.

Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat.

Pengurus BAZ terdiri dari unsure masyarakat dan pemerintah yang
memenuhi persyaratan tertentu. Unsure dari masyarakat ini lebih lanjut
dijelaskan dalam keputusan mentri agama memuat 581 tahun 1999 tentang
pelaksaan undang-undang n0.38 tahun 1999, pasal 2 ayat 2, yaitu unsure
masyarakat terdiri dari ulamah, kaum cendekia, tokoh masyarakat, dan tenaga

professional.
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1)

Sedangkan organisasi BAZ terdiri dari unsure pelaksaan, pertimbangan,
dan pengawas yaitu:
1. Badan pelaksana terdiri dari atas ketua umum, beberapa orang ketua, seorang
sekretaris umum, beerapa orang sekretaris, divisi pengumpulan, divisi
pendistribusian, divisi pendayagunaa, dan divisi pengembangan.
2. Dewan pertimbangan terdiri-dari atas seorang. ketua, seorang wakil ketua,
seorang sekretaris, seorang wakil sekretaris, dan sebanyak-banyaknya 10 orang
anggota.
3. Komisi pengawas terdiri dari seorang wakil-ketua, seorang sekretaris, seorang
wakil sekretaris, dan sebnayak-banyaknya 10 orang anggota.
4. Masa tugas kepengurusan badan amil zakat adalah selama 3 tahun (Pasal 13
Keputusan Mentri Agama.
3. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 109 (PSAK No. 109)

Dalam pernyataan PSAK No. 109 Zakat adalah harta yang wajib
dikeluarkan oleh muzakki‘sesuai dengan ketentuan Syariah untuk memberikan
kepada yang berhak menerimanya (mustahiq). Menurut Undang-undang Nomor
23 tahun 2011, bahwa zakat merupakan pranata keagamaan yang bertujuan
untuk meningkatkan keadilan kesejahteraan masyarakat. (ED-PSAK-109).

a. Perlakuan Akuntansi Zakat menurut PSAK No. 109
Pengakuan awal

Penerimaan zakat diakui pada saat kas atau asset lainnya diterima. Zakat
yang diterima dari muzakki diakui sebagai penambah dana zakat: (a) jika dalam
bentuk kas maka sebesar jumlah yang diterima; (b) jika dalam bentuk nonkas
maka sebesar nilai wajar aset nonkas tersebut. Penentuan nilai wajar aset

nonkas yang diterima menggunakan harga pasar.Jika harga pasar tidak tersedia,
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2)

3)

maka dapat menggunakan metode penentuan nilai wajar lainnya sesuai yang
diatur dalam PSAK yang relevan. Zakat yang diterima diakui sebagai dana amil
untuk bagian amil dan dana zakat untuk bagian nonamil. Penentuan jumlah atau
persentase bagian untuk masing-masing mustahiq ditentukan oleh amil sesuai
dengan prinsip syariah dan kebijakan amil. Jika muzakki menentukan mustahiq
yang harus menerima penyaluran zakat melalui.amil maka aset zakat yang
diterima seluruhnya diakui sebagai dana zakat. Jika atas jasa tersebut amil
mendapatkan ujrah/fee maka diakui-sebagai penambah dana amil.
Pengukuran setelah pengakuan awal

Jika terjadi penurunan nilai aset zakat nonkas, jumlah kerugian yang
ditanggung harus diperlakukan sebagai pengurang dana zakat atau pengurang
dana amil tergantung dari sebab terjadinya kerugian tersebut.
Penurunan nilai aset zakat diakui sebagai:
(a) pengurang dana zakat, jika terjadi tidak disebabkan oleh kelalaian amil;
(b) kerugian dan pengurang dana amil, jika disebabkan oleh kelalaian amil.
Penyaluran zakat

Zakat yang disalurkan kepada mustahiq diakui sebagai pengurang dana
zakat sebesar:
(a) Jumlah yang diserahkan, jika dalam bentuk kas

(b) Jumlah tercatat, jika dalam bentuk asset non

4) Pengungkapan

Zakat harus mengungkapkan hal-hal berikut terkait dengan transaksi

zala kat, tetapi tidak terbatas pada:

(a) kebijakan penyaluran zakat, seperti penentuan skala prioritas penyaluran,

dan penerima;
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(b) kebijakan pembagian antara dana amil dan dana non amil atas
penerimaan zakat, seperti persentase pembagian, alasan, dan konsistensi
kebijakan;

(c) metode penentuan nilai wajar yang digunakan untuk penerimaan zakat

berupa aset non kas;

(d) rincian jumlah penyaluran dana zakat yang mencakup jumlah beban
pengelolaan dan jumlah dana yang diterima langsung mustahiq; dan

(e) hubungan istimewa antara amil dan mustahig yang meliputi:

(1) Sifat hubungan istimewa;

(2) Jumlah dan jenis aset yang disalurkan; dan \

(3) Persentase dari aset yang disalurkan tersebut dari total penyaluran
selama periode.

Pernyataan ini berlaku untuk transaksi zakat dan infak/sedekah yang
terjadi pada atau setelah tanggal efektif.

Pernyataan ~ini- berlaku untuk penyusunan dan penyajian laporan
keuangan entitas yang dimulai pada atau setelah tanggal 1 januari 2009.

Perlakuan akuntansi amil yang tidak secara khusus diatur dalam PSAK
109: Akuntansi Zakat dan Infak/sedekah menggunakan PSAK yang terkait
lainnya.
Jurnal Akuntansi untuk Zakat
Penerimaan zakat diakui pada saat kas asset nonkas diterima dan diakui
sebagai dana zakat. Jika diterima dalam bentuk kas, diakui sebesar jumlah yang
diterima tetapi jika dalam bentuk nonkas sebesar nilai wajar asset.

Jurnal:
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1)

2)

1)

Dr. Kas XXX
Dr. asset nonkas (nilai wajar)  xxx
Kr. Penerimaan Zakat XXX
Jika muzzaki menentukan mustahik yang menerima penyaluran zakat melalui
amil, maka tidak ada bagian amil atas zakat yang diterima dan amil dapat
menerima ujrah atas kegiatan-penyaluran tersebut. Jika atas jasa tersebut amil
mendapatkan ujrah/fee maka diakui sebagai penambahan dana amil. Jurnal saat
mencatat penerimaan fee:
Jurnal:
Dr. Kas XXX
Kr. Penerimaan dana amil XXX
Penurunan nilai asset zakat diakui sebagai:
Pengurangan dana zakat, jika terjadi tidak disebabkan oleh kelalaian amil.
Jurnal:
Dr. penurunan nilai asset XXX
Kr. Asset nonkas XXX
Kerugian dan pengurangan dana amil, jika disebabkan oleh kelalaian amil.
Jurnal:
Dr. Kerugian penurunan nilai XXX

Kr. Aset nonkas XXX

. Zakat yang disalurkan kepada mustaqih diakui sebagai pengurangan dana zakat

dengan keterangan sesuai dengan kelompok musthahik termasuk jika disalurkan
kepada amil, sebesar:
Jumlag yang diserahkan, jika pemberian dilakukan dalam bentuk kas.

Jurnal:
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Dr. penyaluran zakat-dana amil XXX
Dr. penyaluran zakat-mustahik nonmail XXX
Kr. Kas XXX
2) Jumlag tercatat, jika pemberian dilakukan dalam bentuk nonkas.
Jurnal:
Dr. penyaluran zakat-dana amil XXX
Dr.Penyaluran dana zakat-mustahik nonmail  xxx

Kr. Asset nonkas XXX

e. Amil berhak mengambil bagian dari zakat untuk menutup biaya operasional
dalam menjalankan fungsinya:
Jurnal:
Dr. beban-dana fisabilillah XXX
Kr. Kas XXX
2. Laporan Keuangan Amil
Komponen Laporan Keuangan
Komponen laporan keuangan yang.lengkap dari amil terdiri dari:
a) neraca (laporan posisi keuangan);
b) laporan perubahan dana;
c¢) laporan perubahan aset kelolaan;
d) laporan arus kas; dan
e) catatan atas laporan keuangan.
1) Neraca (Laporan Posisi Keuangan)
Entitas amil menyajikan pos-pos dalam neraca (laporan posisi keuangan)
dengan memperhatikan ketentuan dalam PSAK terkait, yang mencakup, tetapi

tidak terbatas pada:
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Aset
(a) kas dan setara kas
(b) instrumen keuangan
(c) piutang

(d) aset tetap dan akumulasi penyusutan

Kewajiban
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Tabel 2.1

Neraca (Laporan Posisi Keuangan)

BAZ “XXX”

Per 31 Desember 2xxx

Keterangan Rp Keterangan Rp
Aset Kewajiban
Aset lancer Kewajiban jangka
Kas dan setara kas XXX pendek
Instrumen XXX Biaya yang masih
keuangan U harus dibayar XXX
Piutang
Kewajiban  jangka
Panjang
XXX Imbalan kerja jangka
XXX panjang XXX
Aset tidak lancar Jumlah kewajiban XXX
Aset tetap = Saldo Dana
Akumulasi (xxx) Dana zakat XXX
penyusutan Dana infak/sedekah XXX
Dana amil XXX
Dana nonhalal XXX
Jumlah dana XXX
Jumlah Kewajiban
Jumlah asset XXX dan Saldo Dana XXX

2) Laporan perubahan dana

Amil menyajikan laporan perubahan dana zakat, dana infak/sedekah,

dana amil, dan dana non halal. Penyajian laporan perubahan dana mencakup,

tetapi tidak terbatas pada pos-pos berikut:

a. Dana zakat

(1) Penerimaan dana zakat meliputi bagian dana zakat dan bagian amil.

(2) Penyaluran dana zakat meliputi entitas amil lain dan mustahik lain.

(3) Saldo awal dana zakat
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(4) Saldo akhir dana zakat
b. Dana infak/sedekah

(1) Penerimaan dana infak/sedekah

(2) Penyaluran dana infak sedekah
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Laporan Perubahan Dana

BAZ “XXX”

Untuk Periode yang berakhir 31 Desember 2xxx2
Keterangan Rp
DANA ZAKAT
Penerimaan
Penerimaan dari-muzakki XXX

- muzakki entitas XXX
- muzakki individual XXX
Hasil penempatan XXX
Jumlah penerimaan dana zakat %
Bagian amil.atas penerimaan dana zakat
Jumlah penerimaan dana zakat setelah bagian amil
Penyaluran
Fakir-Miskin gx;
Rigab
Gharim box)
Muallaf (00)
Sabilillah o
XXX
Ibnu sabil (xxx)
Jumlah penyaluran dana zakat XXX
Surplus (defisit) XXX
Saldo awal XXX
Saldo akhir
DANA INFAK/SEDEKAH
Penerimaan XXX
Infak/sedekah terikat atau mugayyadah XXX
Infak/sedekah tidak terikat atau mutlagah XXX
Bagian amil atas penerimaan dana infak/sedekah XXX
Hasil pengelolaan XXX
Jumlah penerimaan dana infak/sedekah
PENYALURAN
Infak/sedekah terikat atau mugayyadah (xxx)
Infak/sedekah tidak terikat atau mutlagah (xxx)
Alokasi pemanfaatan aset kelolaan XXX
(misalnya beban penyusutan dan penyisihan) (xxx)
Jumlah penyaluran dana infak/sedekah
Surplus (defisit) XXX
Saldo awal XXX XXX
Saldo akhir
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DANA AMIL

Penerimaan

Bagian amil dari dana zakat XXX
Bagian amil dari dana infak/sedekah XXX
Beban umum dan administrasi lainnya XXX
Jumlah penggunaan dana amil XXX
Penggunaan (xxx)
Beban pegawai (xxx)
Beban penyusutan XXX
Beban umum dan administrasi lainnya (xy
Jumlah penggunaan dana amil XXX
Surplus (defisit)

Saldo awal

Saldo akhir

DANA NON HALAL

Penerimaan XXX
Bunga bank XXX
Jasa giro XXX
Penerimaan non halal lainnya A
Jumlah penerimaan dana non halal

PENGGUNAAN (xxx)
Jumlah penggunaan dana nonhalal XXX
Surplus (defisit) XXX
Saldo awal XXX
Saldo akhir

Jumlah saldo dan zakat, dana infag/sedekah, dana XXX
amil dan dana non halal

sumber ED PSAK 109 Hak Cipta IKATAN AKUNTANSI INDONESIA

3) Laporan Perubahan Aset Kelolaan

Entitas amil menyajikan laporan perubahan aset kelolaan yang

mencakup tetapi tidak terbatas pada:

. Aset kelolaan yang termasuk aset lancar

. Aset kelolaan yang termasuk tidak lancar dan akumulasi penyusutan

Penambahan dan pengurangan
Saldo awal

Saldo akhir
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Laporan Perubahan Aset Kelolaan

BAZ XXX

Untuk periode yang berakhir 31 Desember 2xxx

Saldo
awal

Penambahan

Pengurangan

Penyisihan

Akumulasi

Penyusutan

Saldo
akhir

Dana infak/
sedekah -
aset
kelolaan
lancar
(misal
piutang
bergulir)

XXX

XXX

(xxx)

(xxx)

XXX

Dana
infak/
sedekah -
aset
kelolaan
tidak lancar
(misal
rumah
sakit

atau
sekolah)

XXX

XXX

(Xxx)

(xxx)

XXX

Sumber: ED PSAK 109 Hak Cipta IKATAN AKUNTANSI INDONESIA

4) Laporan Arus Kas

Entitas amil menyajikan laporan arus kas sesuai dengan

PSAK 2: Laporan Arus Kas dan PSAK yang relevan.

5) Catatan atas Laporan Keuangan

Amil menyajikan catatan atas laporan keuangan sesuai dengan

PSAK 101: Penyajian Laporan Keuangan Syariah dan PSAK yang

relevan.
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B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan pengumpulan dan menganalisis
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang terkait dengan atau

topik ata masalah yang peneliti teliti seperti sebagai berikut.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

Nama Penelitian Judul Penelitian Hasil Penelitian

Senda Faradilla(2019) | Revitalisasi Hasil penelitian
Pengelolaan zakat menunjukkan
pada badan amil bahwa:Revitalisasi dari
zakat nasional segi penghimpunan
(BAZNAS) kota zakat dilakukan dengan
palopo dalam memaksimalkan
meningkatkan sosialisasi secara Dari
kesejahteraan segi pendistribusian yaitu
mustahik bergesernya sistem dana

bergulir (qardul hasan)
menjadi bantuan modal
usaha Dari seqi
pendayagunaan yaitu
dengan mengoptimalkan
program pendayagunaan
zakat melalui bantuan
kepada mustahik kearah
pemberdayaan ekonomi
produktif.
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Wiwi anggeriani (2019)

Kajian pengelola
zakat dalam
mengimplementasikan
akuntansi zakat psak
109 (studi kasus pada
badan Amil Zakat
Nasional(BAZNAS)
Kota Makassar)

Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa
pengelolaan BAZNAS
kota Makassar telah
menjalankan tugas dan
fungsinya sebagai Badan
Amil Zakat yang
menghimpun dana zakat,
infak dan sedekah
secara nasional dengan
sangat baik dan
maksimal sebagaimana
yang diatur oleh Undang-
Undang no 23 tahun
2011.

Pandapota Ritonga
(2017)

Analisis Akuntansi
Zakat Berdasarkan
PSAK No. 109 pada
Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS)
Sumatera Utara

Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa
BAZNAS Sumatera
Utara belum sepenuhnya
menerapkan
penggunaan PSAK
No.109. Dalam
menyajikan laporan
keuangan.

Jamaluddin Majid,
Ambo Asse, Fatimah,
Farid Fajrin'-2020

PSAK 109: Upaya
Mewujudkan Good
Zakat Govarnance
BAZNAS Provinsi
Sulawesi Selatan
Analisis Tingkat

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
BAZNAS Provinsi
Sulawesi Selatan belum
menerapkan PSAK 109,
sehingga perwujudan
good governance pada
BAZNAS Provinsi
Sulawesi Selatan belum
tercapai.
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Rizga Arimurti (2020)

Analisis Tingkat
Pengungkapan Zakat
dan

Laporan Keuangan

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
pengungkapan zakat
OPZ di Indonesia

pada tergolong cukup baik
Organisasi Pengelola | atau menengah dengan
Zakat (OPZ) di ratarata nilai sebesar
Indonesia 56,25%. Selanjutnya,
tingkat kesesuaian OPZ
dalam mengungkapkan
laporan keuangan
berdasarkan PSAK 109
tergolong sangat baik
atau sangat tinggi
dengan rata-rata nilai
sebesar 84,98%.
Fitri Riyanto, Penerapan
Rahmani Akuntabilitas  dalam | Hasil penelitian ini

Timorita Yuliyanti
(2018)

Pelaporan Keuangan
Berdasarkan

PSAK No. 109 di
LAZISMU Kabupaten
Kulon Progo 2015-
2017

menunjukkan bahwa
bentuk laporan keuangan
yang dipublikasikan
LAZISMU Kabupaten
Kulon Progo tahun
20152017 dalam website
belum memenuhi
komponen dalam PSAK
No.109 dikarenakan
LAZISMU kabupaten
Kulon Progo hanya
membuatNeraca
(Laporan Posisi
Keuangan) dan Laporan
Perubahan Data.
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Hartina Husein,
Sartika Wali
(2020)

Analisis Kepatuhan
PSAK
No. 109 Akuntansi
Zakat,
Infak dan Sedekah

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
penerapan atas
kepatuhan terhadap
konsep pengakuan dan
pengukuran zakat pada
BAZNAS provinsi Maluku
sudah sesuai dengan
PSAK Syariah 109.
Sementara penerapan
konsep pengakuan dan
pengukuran
infak/sedekah pada
BAZNAS Provinsi
Maluku belum
sepenuhnya sesuai
dengan PSAK 109.
Kepatuhan atas
penerapan konsep
penyajian dan
pengungkapan pada
BAZNAS Provinsi
Maluku belum sesuai
dengan PSAK 109. Hal
ini ditandai dengan tidak
adanya laporan
keuangan yang lengkap
sesuai dengan ketentuan
yang telah diatur di
dalam PSAK 109.

Basri Basir MR,
Ria Musfirah,
Andini Rahayu
(2020)

Penerapan PSAK No.

109 dalam
pengelolaan zakat
profesi (Studi kasus
Kantor Kementerian
Agama Kabupaten
Barru)

Hasil‘penelitian ini bahwa
:Perlakuan akuntansi
zakat dalam penyajian
laporan keuangan pada
BAZNAS Sumatera
Utara sudah menerapkan
akuntansi zakat
menggunakan PSAK No.
109 tetapi belum
sepenuhnya sesuai
dengan PSAK No.109.

29




Dari tabel diatas dapat dilihat perbedaan masing-masing penelitian tentang
zakat, perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya vyaitu
peneliti menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang
dimana yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu analisis zakat profesi
berdasarkan PSAK 109 di BAZNAS Kota Makassar mengenai pengelolaan zakat
profesi dalam laporan keuangan BAZNAS Kota Makassar sudah sesuai.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka“ berpikir pada* hakikatnhya berdasarkan dari kajian teori dan
sering ditemukan dalam bentuk anggapan dasar. Anggapan dasar merupakan
sesuatu yang diyakini kebenarannya oleh penelitian harus dirumuskan secara
jelas. Dalam hal ini yang dimaksud bahwa setiap penelitian harus mempunyai
anggapan dasar yang dicapai sebagai dasar sementara bagi aktivitas
penelitian secara ilmiah.

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan sebelumnya, maka penelitian ini
dipandang perlu" mengajukan anggapan dasar atau kerangka ‘pemikiran yaitu

Analisis Zakat Profesi Berdasarkan PSAK 109 di BAZNAS.

BADAN AMIIL ZAKAT NASIONAL
(BAZNAS) KOTA MAKASSAR

PENGELOLAAN
ZAKAT PROFESI

LAPORAN KEUANGAN BERDASARKAN
PSAK 109

Gambar 2.1:Kerangka Berpikir
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BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian _deskriptif ~ kualitatif. =~ Dengan  digunakannya metode
mendeskriptifkan -atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti
melalui data yang telah dikumpul tanpa proses manipulasi atau perlakuan
lain, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan. Digunakannya
metode deskriptif kualitatif ini, maka data yang didapatkan akan lebih
lengkap, lebih mendalam, kredibel, dan bermakna, sehingga tujuan
penelitian akan tercapai. Metode ini dapat diwujudkan dengan cara
membuat analisis dan kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh
dengan dasar teori yang relavan, dimana penulis mengumpulkan data-
data penelitian yang diperoleh dari objek peneletian, untuk kemudian
menarik kesimpulan bagaimana, pengelolaan zakat profesi yang didasari
pada Pernyataan Standar Akuntansi 109 (PSAK 109) di Badan Amil

Zakat (BAZNAS).

B. Fokus Penelitian
Penetapan fokus dalam penelitian kualitatif sangat penting karena
untuk membatasi studi dan mengarahkan pelaksanaan suatu pengamatan
ketika hendak melakukan penelitian. Fokus dalam penelitian kualitatif
sifatnya abstrak, artinya bisa berubah sesuai dengan latar belakang

penelitian. Membatasi analisis dalam penelitian ini, adapun yang menjadi inti
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perumusan masalah dan tujuan penelitian ini. Peneliti akan memfokuskan
penelitian pada zakat profesi berdasarkan PSAK 109 pada BAZNAS yang
digunakan sehingga dapat memberi kesimpulan mengenai pengeloaan ZIS
laporan keuangan yang dihasilkan.
C. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi yang akan.dijadikan sebagai tempat penelitian adalah pada

BAZNAS Makassar, Kabupaten Rappocini. Tempat yang dijadikan sebagai
tempat penelitian karena " untuk menilai ' laporan yang dihasilkan oleh
BAZNAS Kota Makassar telah sesuai‘dengan PSAK 109.
D. Sumber Data

Penelitian ini sumber data diperoleh melalui wawancara kepada
narasumber atau responden dan dokumen yang terkait dengan penelitian ini.
Adapun narasumber yang akan - penulis jadikan sebagai sarana
mendapatkan infoemasi ataupun data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1. Data Primer.

Pada penelitian ini data primer diperoleh melalui wawancara kepada
narasumber atau responden, -yaitu orang yang kita jadikan sebagai
sarana mendapatkan informasi ataupun data. Beberapa diantaranya
adalah pimpinan atau pihak manajemen Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Makassar dan laporan keuangan entitas.

2. Data Sekunder
Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian seperti laporan

keuangan Badan Amil Zakat Nasinal Kota Makassar.

32



E. Informan

Penelitian kualitatif posisi sumber data yang berupa manusia
(narasumber) penting perennya sebagai induvidu yang memiliki informasi dari
narasumber. Peneliti narasumber memiliki posisi yang sama. Oleh karena itu,
narasumber bukan hanya memiliki‘tanggapan pada yang diminta peneliti,
akan tetapi ia dapat lebih-memilih arahan dan selera dalam menyajikan
informasi yang narasumber ketahui. Posisi inilah sumber data yang berupa
manusia didalam penelitian kualitatif disebut sebagai informan.

Informan dalam penelitian merupakan seseorang atau pelaku yang
benar mengetahui masalah serta terlibat langsung dengan masalah
penelitian. Informan dalam penelitian ini yaitu:

1. Bapak Badal Awan S.Pd selaku kepala bagian perencanaan

keuangan & pelaporan.

2. Bapak H Arifuddin, S.HI, S.Sos.l selaku kepala pelaksanaan
Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar.

3. Seperti-yang telah disebutkan bahwa pemilihan informasi pertama
merupakan  hal yang sangat utama sehinhga harus dilakukan
secara cermat, karena penelitan ini mengkaji tentang pelaporan
dan laporan keuangan Badan Amil Zakat Nasionall Kota
Makassar, maka peneliti memutuskan informan pertama kunci
yang paling sesuai dan tepat adalah kepala bagian perencanaan
keuangan & pelaporan Kantor Badan Amil Zakat Nasional Kota
Makassar. Dari informan-informan tersebut merasakan dan
menilai kondisi lapangan sehingga terjadi sinkronisasi dan validasi

data yang didapatkan dari infromasi pertama.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dan informasi yang dilakukan dalam
melakukan penelitian ini diantaranya:
Melakukan penelitian langsung kepada objek yang akan diteliti
untuk memperoleh data primer, untuk menghimpun data akrual dengan
cara dokumentasi, observasi, dan wawancara.
1. Dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu:” Dokumentasi bisa berbeniuk tulisan, gambar, atau
karyakarya monumental dari sesecrang (Sugiyono, 2017). Hal ini
digunakan sebagai sumber data yang eksplisit.
2. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung keadaan
pelaporan keuangan dan sistem informasi keuangan yang ada di
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS).
3. Wawancara vyaitu melakukan tanya jawab dan diskusi secara
langsung dengan informan yang terdiri dari pengurus/karyawan atau
pimpinan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Makassar
berkenaan dengan . pembahasan penelitian ini.
F. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, kualitas instrumen penelitian berkaitan
dengan validitas dan reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data
yang berkenaan dengan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Instrumen atau alat yang menjadi penelitian adalah
peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2017).

Dalam melakukan proses wawancara, peneliti juga menggunakan

beberapa alat dalam instrumen penelitian, diantaranya:
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—

. Daftar pertanyaan pada saat melakukan wawancara

N

. Alat tulis menulis

w

. Handphone (kamera)

SN

. Dokumen yang menyangkut penelitian

G. Teknik Analisa Data

Dalam penelitian ini; teknik analisis data. yang dilakukan secara
deskriptif untuk .menganalisis. dengan 'cara memaparkan, mengelola,
menjabarkan, dan menafsirkan hasil penelitian dengan kalimat sebagai
jawaban atas permasalahan yang diteliti. Analisis data<pada penelitian ini
dilakukan dengan cara mendeskripsikan hasil wawancara ke dalam
pembahasan pada skripsi ini dan menafsirkan hasil penelitian ini dengan
menghubungkan teori-teori dan data yang ada dengan hasil wawancara
dengan informan di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Makassar.

Secara sistematis, analisis data dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu

sebagai berikut:

1. Pengumpulan data/informasi, yaitu kegiatan mengumpulkan data yang ada
di lapangan, baik dilakukan dengan wawancara kepada narasumber,
maupun data yang diperoleh dari hasil pencatatan dokumentasi. Dari data
tersebut dicatat dengan teliti oleh peneliti

2. Reduksi data, dalam hal ini peneliti melakukan penyederhanaan terhadap
data/informasi yang diperoleh dari lapangan secara terus menerus selama
penelitian berlangsung. Untuk tahap ini peneliti membuat kategorisasi atas

fenomena dengan mempelajari data secara teliti.
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3. Penyajian data bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam menarik suatu
kesimpulan. Pada tahap ini peneliti menyatukan Kembali data yang telah
dikategorisasi untuk menemukan kategori utama terkait dengan masalah

penelitian.

4. Penarikan kesimpulan, dalam ta yang telah dihimpun kemudian

ditelaah oleh peneliti. . an dengan teori yang telah
A] |
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Tentang BAZNAS Kota Makassar

Lahirnya Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan
zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagai lembaga yang berwenang
yang melakukan pengelolaan zakat, infag dan shadaqah dana sosial keagamaan
sosial lainnya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Makassar. BAZNAS
Merupakan lembaga resmi dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah di
kota Makassar yang pengurus (unsur pimpinan) diangkat Wali kota Makassar
nomor : 1762/451.12/KP/XII/2015 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun
dan menyalurkan zakat, infag dan sedekah (ZIS) pada tingkat Kota Makassar.
Baznas' Kota Makassar Sebagai lembaga pemerintahan non - struktural yang
bersifat /mandiri;, merencanakan dan  melaksanakan: . pengumpulan,
pendistribusian dan-pendayagunaan zakat, infag dan sedekah dan dana sosial
lainnya untuk meningkatkan kesejahteraan umai ) dan penanggulangan
kemiskinan kota Makassar. Dengan‘demikian, Baznas Kota Makassar bersama
Pemerintah Kota Makassar bertanggungjawab untuk mengawal pengelolaan
zakat yang berzakat : Syariat Islam, Amanah, Kemanfaatan, Keadilan, Kepastian

Hukum, terintegrasi dan akuntabilitas.

Adapun visi, dan misi Baznas Makassar adalah :

a. Visi Nilai Baznas

“Makassar kota zakat berkat dan nyaman untuk semua”
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b. Misi:

1) Meningkatkan Kesadaran muzaki berzakat, infag/bersedekanh.

2) Mendistribusikan dan_mendayagunakan zakat, infaq, Sedekah

untuk meningkatkan martabat dan kesejahteraan mustahik.

3) Terciptanya manajeman  BAZNAS yang -profesional dengan

didukung sistem.informasi teknologi.

2. Struktuk organisasi BAZNAS Kota Makassar
BAZNAS Kota Makassar dipimpin oleh seorang Ketua dan tiga orang
Wakil Ketua, dimana masing-masing wakil ketua membawahi bidang dan

bagian sesuai Keputusan Wakilkota Makassar seperti bagan dibawah ini:

STRUKTUR ORGAWMISAS|
BADAN AMIR ZAKAT NASIONAL KOTAMAKASSEAR
PERIODE 2021 - 2026

W T RET LA 1
BTN B

Ei-l"l-l-l"\--I"\ll-lll-lll'll---llllah [ LR Emhﬂ.ﬂ-‘hﬁ 0 A 140888

Gambar 4.1 : Struktur Organisasi BAZNAS Kota Makassar periode 2021- 2026
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3. Tugas dan Fungsi Badan Amil Zakat Nasioanal (BAZNAS) Kota
Makassar
a. Tugas BAZNAS Kota Makassar
BAZNAS Kota Makassar sebagai lembaga pengelolaan zakat
mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan zakat dengan cara
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat Kota
Makassar. Sesuai dengan Peraturan BAZNAS Nomor 3 Tahun 2014
BAB Il Pasal 28 tentang Organisasi dan Tata Kerja BAZNAS
Kabupaten/ Kota disebutkan bahwa tugas BAZNAS adalah
melaksanakan pengelolaaan
zakat.
b. Fungsi BAZNAS Kota Makassar
Berdasarkan tugas pokok dan fungsi BAZNAS sebagaimana
tersebut diatas sesuai Peraturan BAZNAS Nomor 3 Tahun 2014 BAB Il
Pasal 28 teniang organisasi dan tata kerja BAZNAS Kabupaten/Kota,
dipimpin oleh seorang Ketua dan tiga.orang wakil ketua dengan
penjabaran uraian tugas dan fungsi BAZNAS Kota Makassar sebagai
berikut:
1) Bidang Pengumpulan
Bidang pengumpulan ZIS dan dana sosial keagamaan lainnya
dipimpin oleh seorang kepala bidang dan dikoordinir oleh wakil
ketua | dari salah satu unsur komisioner yang mempunyai tugas
sebagai

berikut:
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2)

a) Menyusun strategi pengumpulan ZIS dan dana sosial

keagamaan lainnya.

b) Melaksanaakan pengelolaan dan pengembangan data
muzakki.
c) Melaksanakan kampanye dan sosialisasi tentang urgensi

ZIS dan dana sosial keagamaan lainnya.
d) Melaksanakan dan mengendalikan pengumpulan ZIS dan
dana sosial keagamaan lainnya.
e) Melaksanakan pelayanan dan// memberi kemudahan
kepada para muzaki.
f)Melaksanakan evaluasi pengelolaan pengumpulan ZIS dan dana
sosial keagamaan lainnya.
9) Menyusun pelaporan dan pertanggungjawaban
pengumpulan ZIS dan dana sosial keagamaan lainnya.
h) Melaksankan penerimaan dan tindak lanjut komlain atas
layanan muzaki.
i) Menkoordinir pelaksanaan pengumpulan ZIS dan dana

sosial keagamaan lainnya tingkat Kota Makassar.
Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan

Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan ZIS
dipimpin oleh seorang kepala bidang dan dikoordinir oleh wakil
ketua Il dari salah satu unsur komisioner yang mempunyai
tugas sebagai berikut:
a) Melayani mustahik sesuai dengan program BAZNAS yang
telah ditetapkan.

b) Melakukan pendataan mustahik.
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c) Membuat kajian kelayakan pendistribusian sesuai dengan
program.

d) Mengadakan survey (apabila dibutuhkan) terhadap
mustahik agar pendistribusian zakat tepat sasaran.

e) Membuat kalender. kegiatan pendistribusian dan
pendayagunaan

ZIS (Zakat Infak dan Sedekah) dana sosial keagamaan lainnya
seperti_ Makassar Taqgwa, Makassasr Sejahtera, Makassar Sehat,
Makassar Cerdas, Makassar Peduli, dan Bagian Perencanaan
Keuangan dan
Pelaporan.
3) Bagian Administrasi, SDM dan Umum
Bagian Administrasi, SDM dan Umum dipimpin oleh seorang
kepala bagian yang dikoordinir oleh Wakil Ketua IV dari salah satu unsur
komisioner yang mempunyai tugas sebagai berikut:
a) Menyelenggarankan pelayanan administrasi umum BAZNAS Kota.
b) Pelaksanaan Pengelolaan Keuangan BAZNAS Kota
c) Pelaksanaan Sistem Akuntansi BAZNAS Kota.

d) Pengadaan, Pencatatan, Pemeliharaan, Pengendalian dan
Pelaporan

Aset BAZNAS Kota Makassar.

e) Penyusunan Strategi Pengelolaan Amil BAZNAS Kota Makassar.
f) Pelaksanaan Perencanaan Amil BAZNAS Kota Makassar.

g) Pelaksanaan Rekruitmen Amil BAZNAS Kota Makassar.

h) Pelaksanaan Pegembangan Amil BAZNAS Kota Makassar.
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i) Penyusunan Rencana Strategi Komunikasi dan Hubungan

Masyarakat BAZNAS Kota Makassar.

j) Pemberian Rekomendasi Pembukaan Perwakilan LAZ Berskala

Provinsi di Kota Makassar.

k) Melakasanakan tugas lain yang diberikan pimpinan.
5) Satuan Audit Internal

Satuan Audit Internal dipimpin oleh seorang auditor dan
bertangunggungjawab kepada Ketua BAZNAS yang mempunyai tugas
sebagai berikut:
a) Penyiapan Program Audit.

b) Pelaksanaan Audit.
c) Pelaksanaan Audit untuk Tugas Tertentu atas Penugasan Ketua

BAZNAS Kota.
d) Penyusunan Laporan Hasil Audit.

e) Pemyiapan Pelaksanaan Audit yang dilakukan oleh Pihak
Eksternal.

f) Melak sanakan Tugas Lain yang diberikan pimpinan.
6) Dewan Pembina

Dewan Pembina sebagai organ fungsional disamping tersebut |
s/d lll, "dibentuk untuk memberikan pembinaan dalam rangka
maksimalisasi keberadaan BAZNAS Kota Makassar sebagai Lembaga
Pemerintah Non Struktural yang mandiri (Rencana Kerja & Anggaran
Tahunan (RKAT) BAZNAS Kota Makassar 2022).

B. Hasil dan Analisis Data
Peraturan pemerintah Nomor 5 tahun 2018 tentang Pengeloaan

Keuangan Badan Amil Zakat Nasional pasal 24 ayat (1) bahwa
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pelaksanaan pendistribusian dan pendayagunaan zakat wajib dilaporkan
oleh pengelolah zakat secara berjenjang sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.
1. Data Informan
Infroman merupakan seseorang yang memilki informasi mengenai
objek penelitian yang akan memberikan pengetahuan atau data
kepada penulis melalui kegiatan wawancara. Adapun data informan

sebagai berikut

Tabel 4.1 Data nforman

No. Informan Jabatan Tugas
1. H. Arifuddin, Kepala - Menyelenggarakan
S.HI,S.Sos.| Pelaksana tugas administrasi dan

teknis pengumpulan,
pendistribusian
danpendayarginaan
zakat.

- Mengumpulkan dan
mengelolah data yang
diperlukan untuk
penyusunan rencana
pengelolaan zakat.

- Menyelenggarakan
bimbingan di bidang
pengelolaan,
pengumpulan,
pendistribusian dan
pendayagunaan zakat.
- Menyelenggarakan
tugas penelitian dan
pengembangan,
komunikasi, informasi
dan edukasi pengelolaan
zakat.

2. Badal Awan, S.Pd | Kepala Bagian + Merumuskan dan
Perencanaan penyusun Rencana
Keuangan & Strateqgi

Pelaporan - Merumuskan dan
menyusun Rencana
Kerja dan Anggaran
Tahunan (RKAT)

+ Pelaksanaan evaluasi
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tahunan dan lima
tahunan rencana
Pengeloaan Zakat, Infak,
Sedekah dan dana
sosial keagamaan
lainnya.

- Penyusunan Laporan
Keuangan dan Laporan
Akuntabilitas Kinerja
BAZNAS Kota
Makassar.

. Penyiapan penyusunan
laporan pengelolaan
zakat, infak, sedekah,
dan dana sosial
keagamaan lainnya.

- Melaksanakan tugas lain
yangdiberikan pimpinan.

2. Pengelolaan Zakat Profesi pada BAZNAS Kota Makassar

Badan Amil Zakat Kota Makassar merupakan badan resmi yang
dibentuk oleh pemerintah berdasarkan keputusan Rl no.8 tahun 2001
yang. mengelola kegiatan pemberdayaan zakat, vyaitu pada
pengumpulan,  pendistribusian  dan  pengembangan  zakat.
Pengelolaan zakat berdasarkan UU no. 23 Tahun 2011.

Menjalankan fungsinya BAZNAS Kota Makassar telah melakukan
perencanaan untuk mengoptimalkan' pengelolaan atau penerimaan
dana zakat dengan adanya UPZ (Unit Pengumpulan Zakat) pada
Dinas/Instansi/Kantor/Kecamatan. Selain itu BAZNAS Kota Makassar
melakukan sosialisasi ke dinas-dinas, melalui via Instagram, podcast
youtube , dan wawancara di salah satu siaran radio makassar.

“‘Berbagai upaya kami melakukan sosialisasi agar masyarakat
paham mengenai zakat terutama zakat profesi. Besok kami akan
melakukan sosialisasi disalah satu siaran radio. Biasanya masyarakat
yang mendengar radio bisa juga bertanya kepada kami melalui telfon
saat siaran sehingga masyarakat tidak ada keraguan dalam
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mengeluarkan zakat.” (wawancara demgam Bapak Arifuddin selaku
bidang pelaksanaan )

Perencanaan dalam pengumpulan atau pengelolaan dana zakat
profesi di BAZNAS Kota Makassar diatur oleh Intruksi Presiden
Republik Indonesia no. 3 tahun 2014 tentang optimalisasi
pengumpulan zakat di' kemeniriaan/Lembaga, sekertariat jenderal
Lembaga negara, secretariat jendral komisi negara, pemerintah
daerah,-badan usaha milik ‘negara, dan badan usaha milik daerah
melalui Badan Amil Zakat Kota Makassar.

“Untuk pegawai dalam melakukan kewajibannya ada beberapa
perusahaan telah menerapkan pemotongan langsung Ketika
karyawan mendapatkan gaji. Hal ini dilakukan agar memperingan
para muzzakki dalam membayar zakat jika melakukan dengan cara
dikumpulkan dulu sampai 1 tahun kita sebagai manusia mungkin
akan mudah tergoda urusan duniawi sehingga muzzakki tidak
melakukan kewaibannya untuk mengeluarkan zakat. “(wawancara
dengan Bapak Badal Awan)

Dalam pengumpulan zakat profesi pada Badan:Amil Zakat Kota
Makassar 'ada banyak aspek yang harus diperhatikan dalam
pengumpulan-atau pengumpulan zakat seperti‘dengan cara menyetor
secara langsung dari ‘Unit ,Pengumpulan Zakat (UPZ) melalui
rekening bank. Badan Amil Zakat Kota Makassar juga memanfaatkan
setiap sarana secara optimal, seperti adanya formulir dan kwitansi
penerimaan pembayaran secara langsung jika muzzaki membayar
secara langsung ke Badan Amil Zakat Kota Makassar untuk
mempermudah pencatatan setoran dan pembayaran yang transparan
yang akan di laporkan dengan membuat laporan keuangan.

1. Ketentuan atau Nishab Zakat Profesi
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Pekerjaan yang diperoleh dari pekerjaan seperti menjadi sebagai
advokat, dokter, insinyur, deseiner, seniman, penjahit, tenaga
pengajar (guru, dosen, dan guru besar), konsultan dan sejenisnya.
Ada pula hasil yang dapat diperoleh dari pekerjaan yang dilakukan
dengan pihak lain adalah® jenis-jenis pekerjaan seperti pegawai,
buruh, dan sejenisnya. Hasil kerja tersebut merupakan upah dan gaji
atau penghasilan-penghasilan tetap lainnya yang mempunyai nishab
(Mujiatun,2016)

Seperti© yang terlah dijelaskan. diatas “bahwa zakat profesi
merupakanzakat yang dikeluarkan dari penghasilan profesi atau
pekerjaan seseorang yang apabila telah sampai nisabnya. Zakat
profesi ini telahdi fatwakan oleh MUI Nomor 3 tahun 2003 mengenai
zakat penghasilan. Penghasilan adalah pendapatan yang diperoleh
secara halal baik rutin maupun tidak rutin. Sedangkan untuk ukuran
nisabnya sendiri ada beberapa pendapat Muchib ‘Aman Aly,(2008)
yaitu:

1. Menganoligakan secara mutlak dengan hasil pertanian baik
nisab maupun kadar zakatnya. Dengan demikian nisabnya
adalah setara dengan nisab hasil pertanian yaitu 653 kg
beras, kadar yang harus dikeluarkan sebesar 5% dan harus
dikeluarkan setiappenerimaan.

2. Menganoligakan nisabnya dengan hasil pertanian, sedangkan
kadarnya dianoligakan dengan emas vyaitu2,5%. Hal ini
berdasarkan atas analogi atas kemiripan terhadap

karakteristik harta yang telah ada, yaitu:
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a. Model memperoleh harta tersebut mirip dengan panen
hasil pertanian, dengan demikian maka dapat di giyaskan
dengan zakat pertanian dalam hal nisabnya.

b. Model bentuk harta yang diterima sebagai penghasilan
adalah berupa mata uang. Oleh sebab itu bentuk harta ini
dapat di-giyaskan dengan zakat emas dan perak (naqd)
dalam hal kadar zakat yang harus dikeluarkan 2,5%.

Pola perhitungan nisabnya adalah dengan
mengakumulasikan pendapatan perbulan pada akhir tahun dan
dapt ditunaikan setiap menerima (telah mencapai nisabnya).

3. Mengkategorikan dalam zakat emas dengan mengacu pada
pendapat yang menyamakan mata uang masa kini dengan
emas dengan demikian nisabnya setara dengan nisabnya
emas dan kadar yang harus dikeluarkan sebesarnya 2,5%
sedangkan wakiu penuaian zakatnya ‘segera setelah
menerima (tidak menunggu haul).

Diantara ketiga pendapat tersebut yang sesuai dengan
Fatwa MUI No.2/2003 yaitu pendapat yang No.3 bahwa nisabnya
adalah emas 85 gram untuk pendapatan selaa bertahun sesuai
dengan Mazhab hambali yang menjadi acuan atas diwajibkannya
zakat profesi dan pendapatan tak terduga tanpa harus
menganalogikan (mengqiyaskan) secara paksa dengan zakat lain
dan harus mempertimbangkan kemampuan menganalogikan

(mengqiyaskan) permasalahan (Nurhayati & Wasilah, 2015).

47



BAZNAS Kota Makassar menggunakan nisab 524 kg beras atau
653 kg gabah diperkirakan seniai 5.240.000 per bulan. Hal ini tidak
sesuai dengan Fatwa MUl yang menerapkan nisab seniai 85 gram
emas.

“Pengambilan zakat profesi di ambil perbulan agar mempermudah
para muzzakki untuk-pembayaran. Bisa juga para muzzakki
mengumpulkan dananya untuk zakat profesi setelah terkumpul 1
tahun bisa di-setor di BAZNAS atau UPZ terdekat namun jika itu
diterapkan / mungkin saja banyak yang  akan tergoda jika
mengumpulkan uang sebesar itu . sehingga mereka bisa saja tidak
dapat melakukan kewajibannya untuk mengeluarkan zakatnya yaitu
zakat profesi. Namun tidak menutup kemungkinan muzakki juga
mengeluarkan zakat profesinya setelah perhitungan gaji bersih nya” (
wawancara Bapak Arifuddin).

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
pembayaran zakat profesi dilakukan secara langsung dengan
pemotongan gaji kotor. Namun tidak menutup kemungkinan para
muzakki juga dapat membayar zakat profesinya setelah perhitungan
gaji bersih.

3. Penerapan PSAK 109 pada Baznas Kota Makassar

Di dalam proses pengelolaan. zakat terdapat beberapa kegiatan
yang meliputi sebuah perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan pendistribusian serta pendayagunaan zakat. BAZNAS Kota
Makassar sebagai sebuah organisasi zakat yang didirikan oleh masyarakat
harus memiliki prinsip tentang kesadaran umum, prinsip manfaat, prinsip
koordinasi dan juga prinsip produktif rasional. Pada saat pengumpulan
zakat suatu organisasi bisa menumbuhkan tingkat kesadaran para muzakki

untuk melakukan pembayaran zakat Profesi.
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Maka berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, penulis
menganalisis Penerapan PSAK No0.109 dalam Pengelolaan Zakat
Profesi dengan menggunakan alat ukur Pengakuan, Pengukuran,
Penyajian, Pengungkapan. Adapun alat ukur dalam menyusun laporan

keuangan yang disajikan adalah-sebagai berikut :

a. Pengakuan dan Pengukuran

Penerimaan zakat diakui pada saat kas atau aset lainnya
diterima, danzakat yang. diterima dari muzzaki diakui sebagai

penambah dana zakat;

a. Jika dalam bentuk kas maka sebesar jumlah yang diterima

b. Jika dalam bentuk nonkas maka sebesar nilai wajar aset

nonkas tersebut.

Penentuan nilai wajar aset nonkas yang diterima menggunakan
harga pasar, jika harga pasar tidak tersedia maka dapat menggunakan
metode penentuan ‘nilai wajar lainnya sesuai yang diatur dalam PSAK
yang relevan. Zakat yang diterima \diakui sebagai dana amil untuk bagian

amil dan dana zakat untuk bagian nonamil.

Jika terjadi penurunan nilai aset zakat nonkas, jumlah kerugian
yang ditanggung harus diperlakukan sebagai pengurangan dana zakat
atau pengurang dana amil tergantung dari sebab terjadi kerugian
tersebut.

Penuruan nilai aset zakat diakui sebagai:

49



a. Pengurangan dana zakat jika terjadi disebabkan oleh

kelalaian amil.

b. Kerugian dan pengurangan dana amil, jika disebabkan

oleh kelalaian amil.

b. Pencatatan

Pencatatan yang dilakukan BAZNAS Kota Makassar pada saat
transaksi© zakat, infag/shadagah diterima,  maka BAZNAS Kota
Makassar melakukan pencatatan  langsung (cash/ basic) pada buku
harian kas zakat, infag/shadagah. Disertai dengan bukti setoran dana
zakat. Metode cash basic menurut Financial Reporting under the Cash
Basis of Accounting (IPSAS, 2007) adalah dasar akuntansi yang hanya
mengakui transaksi dan peristiwa ketika kas diterima dan  dibayarkan
secara tunai. PSAK No. 109 menyatakan 'bahwa penerimaan
zakat diakui pada saat kas atau asset lainnya diterima. Pencatatan
untuk buku besar dan seterusnya dilakukan dengan sistem program

yang beri nama program General Ledger (GL).

c. Penyaijian

Sesuai dengan PSAK No. 109 tentang akuntansi zakat, amil
menyajikan dana zakat, dana infaq, dana shadaqah dan dana non halal
secara terpisah dalam neraca. Berdasarkan hasil implementasi perlakuan
akuntansi zakat yang diterapkan di Lembaga Amil Zakat Nasional Kota
Makassar sudah sesuai, hal ini bisa dilihat berdasarkan di dalam laporan
keuangan dana zakat, infag/shadaqah, dana amil, dan dana non halal

harus disajikan secara terpisah. Wawancara dengan Bapak Badal Awal
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terkait dengan penyajian dana Zakat itu amil menyajikan dana Zakat.
Dana Infaq dan dana sedekah. Dana Amil dan Dana non halal secara
terpisah dalam neraca apakah sudah benar-benar dipisahkan atau belum,
beliau mengungkapkan bahwa :
“lya, sudah dipisahkan pencatatannya, buku rekeningnya pin juga
sudah dipisahkan. Terdapat buku rekening zakat, buku rekening
infag, dan sosial keagamaan lainnya. Dengan program tersebut

dana yang digunakan dan dikeluarkan harus sesuai dengan
aturanaturan yang telah dibikin an sesuai denganasnaf”.

e.Pengungkapan

Sesuai dengan PSAK No. 109 tentang akuntansi zakat, amil harus
mengungkapkan hal-hal berikut terkait dengan transaksi zakat, tetapi
tidak terbatas pada kebijakan penyaluran zakat, seperti penentuan skala
prioritas, penyaluran dana penerima. Berdasarkan hasil implementasi
perlakuan-zakat yang diterapkan diLembaga Amil Zakat Kota Makassar
dalam aspek pengungkapan zakat, Lembaga Amil Zakat Nasional Kota
Makassar sudah sesuai. Hal ini bisa dilihat, berdasarkan laporan
keuangan yang ada pada lembaga laporan keuangan Lembaga Amil
Zakat Nasional Kota Makassar. Dana zakat, dana infag/sedekah, dana
amil dan dana non halal, kebijakan pembagian dana non amil atas
penerimaan zakat, metode penentuan nilai wajar yang digunakan untuk
penerimaan zakat non kas dan rincian jumlah penyaluran dana zakat
diungkapkan dalam laporan keuangan.

f. Penggunaan
Ketelitian suatu organisasi pengelola zakat didalam hal

Pengumpulan dan penyalurannya sangat diperlukan agar dana zakat
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infak/shodaqoh yang akan disalurkan sesuai dengan sasaran yaitu
kepada 8 golongan (asnaf) yang telah ditentukan di dalam Al-Quran.
Karena proses penyaluran dana zakat infak/shodaqoh tidak melulu secara
konsumtif melainkan juga secara produktif. Dan diperlukan adanya
koordinasi secara harmonis antara seluruh organisasi di dalam lembaga

agar hal tersebut dapat dicapai secara maksimal.

Pada Badan Amil Zakat Kota Makassar melakukan kegiatan
pengumpulan dan penyaluran dana zakat pendapatan dengan dua sifat,
yaitu komsumtif dan produktif - sebagaimana dijlaskan oleh  Bapak
Arifuddin sebagai berikut:

“‘Baznas kota Makassar ini melakukan kerja sama dengan

beberapa UPZ yang masih satu lembaga dengan kita. Proses

pengumpulan zakat itu yang pertama kita menerapkan sistem
menjemput bola, jadi para sahabat khidmah ini menjemput
zakatnya kepada para donatur, yang kedua masyarakat datang
langsung ke kantor Baznas Kota Makassar - ataupun bisa
mengirimkan dana yang ingin diberikan kepadakami dengan via

transfer karena kami juga sudah bekerja sama dengan kurang
lebih 8 bank untuk menerima dana dari para donatur”

4. Analisis Kesesuaian Penerapan PSAK 109

Implementasi  praktik zakat berdasarkan Standar akuntansi
Keuangan No.109 bahwa akuntansi zakat bertujuan untuk mengatur
pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan transaksi zakat
profesi. Terpenuhinya tata kelola, maka pengelola dana zakat dapat
dipertanggungjawabkan dan juga dapat meningkatkan kepercayaan
dan kepatuhan pembayar zakat (Saad dkk., 2014).

Dalam penyajian laporan keuangan BAZNAS Kota Makassar

mengacu kepada Standar Akuntansi Keuangan yang diterbitkan oleh IAl
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PSAK No. 109 tentang Akuntansi Zakat dan Infag/Sedekah. Dalam hal ini
penulis melihat bahwa dalam penyajian laporan keuangan BAZNAS Kota

Makassar telah merujuk kepada PSAK 109.

Dalam PSAK 109 laporan keuangan lembaga amil terdiri dari:
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1. Laporan Posisi Keuangan (Neraca)

BAZNAS Kota Makassar

Tabel 4.2
Laporan Neraca

Per 31 desember 2022 dan 2021

Uraian

Per 31 Desember
2022

Per 31 Desember
2022

ASET
Aset Lancar

Kas.dan Setara Kas

Piutang Usaha

Jumlah asset Lancar

Aset Tidak LAncar
Kendaraan

Peralatan Kantor

(Akm. Peny)

Jumlah asset
tidak lancar

Keajiban dan saldo
Dana

Kewajiban jangka
pendek

Biaya masih harus
dibayar

Jumlah kewajiban
jangka pendek

2.279.827:532

2.279.827.532

573.000.000
473.720.400

-890.282.963

156.437.438

1.602.664.083

1.602.664.083

573.000.000
433.203.400

-888.374.650

117.828.750
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SALDO DANA
Saldo dana zakat

Saldo dana
infag/sedekah

Saldo social
keagamaan lainnya
(DSKL)

Saldo Dana Amil
Zakat

Saldo-Dana Amil
Infag

Saldo Dana APBD
Saldo Non Halal
Koreksi Saldo Dana

Jumlah saldo dana

Jumlah Kewajiban
dan Saldo Dana

1.991.390.295

212.778.234

84.938.902

931.649

699.005

-10:882

24.354.243

121.183.524

2.436.264.970

2.436.264.970

996.416.890

511.770.725

83.863.902

128.441.316

1.720.492.833

1.720.492.833

keuangan yang ada pada PSAK 109, dimana pada PSAK 109
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Dari laporan diatas yang disajikan oleh BAZNAS ‘Kota Makassar bahwa
laporan neraca diatas terbagi atas dua bagian yang berisi informasi posisi
keuangan yang mencakup nilai aktiva dan passiva aktiva terdiri dari aktiva lancar
(kas, piutang, dan biaya dibayar dimuka) dan aktiva tetap berisikan peralatan,
sedangkan passiva berisikan terdiri dari kewajiban lancar dan ekuitas terdiri dari
saldo dana. Dari laporan neraca diatas dapat dilihat bahwa Badan Amil Zakat
Kota Makassar hanya menyajikan saldo dana yang terakumulasi dari total
seluruh dana zakat. Sehingga penyajian dalam laporan posisi keuangan di

Badan Amil Zakat Kota Makassar masih berbeda dengan penyajian Laporan




dicantumkan dana zakat, infag/sedeqah, dana wakaf, dana amil, dan lain-lain

yang disajikaan secara terpisah dalam neraca.

2. Laporan Perubahan Dana

Penyajian laporan perubahan dana yang disajikan oleh Badan Amil
Zakat Kota Makassar Sebagai Berikut:

Tabel 4.3
Laporan Perubahan Dana
BAZNAS Kota Makassar

Per 31 desember 2022 dan 2021

DANA ZAKAT

Penerimaan Dana
Zakat:

ASN Instansi Vertikal

ASN Instansi Non
Vertikal

BUMN Kota Makassar

Rumah Tangga Muslim
(RTM)

Zakat Mall UPZ Masijid

Zakat Fitrah UPZ
Masijid

Zakat Profesi
Zakat Mall Badan

Zakat Fitrah Dana
Kelola

Zakat Fitrah Data
Kelola

Jumlah Penerimaan
Zakat

Per 31 desember
2022

6.481.558.915

2.204.639.247

16.452.016

2.203.140.521

737.769.750

7.957.119.500

97.900.000
37.235.000

13.902.414.949

Per 31 desember
2021

1.583.138.301
1.290.856.341

13.130.000

3.286.367.000

6.173.491.642
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Penyaluran Dana
Zakat :

Dana Zakat-Untuk
Fakir

Dana Zakat- Untuk
Miskin
Dana Zakat- Untuk
Rifaq
Dana Zakat- Untuk
Gharimin

Dana Zakat- Untuk
Muallaf

Dana Zakat- Untuk
Fisabililiah’

Dana Zakat- Untuk lbnu
Sabil

Dana Zakat- Untuk Amil

Dana Zakat- Untuk
Fitrah

Jumlah Penyaluran
Dana Zakat

Surplus (Defisit)

Saldo Awal Dana
Zakat

Saldo Akhir Dana
Zakat

DANA
INFAK/SEDEKAH

Penerimaan Dana
Infak:

Penerimaan
Infak/Sedekah Tidak

387.190.000

2.642.580.287

233.474.000
71.794.000
837.226.852
58.260.000
743.161.931

7.957.119.500

12.930.807.378

971.607.571

996.416.890
1.968.024.461

2.453.756.555

855.902.575

2.912.831.316

244.002.200
25.500.000
739.245.109
728.000

768.601.720

5.546.810.920

626.680.722

369.736.168
996.416.890

1.031.063.830
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Terkait ( Muthagah)

Penerimaan
Infag/Sedekah Terkait

Jumlah Penerimaan
Dana Infak/Sedekah

Penyaluran Dana
Infag/Sedekah Dana
Infak-Untuk Fakir

Dana Infak-Untuk
Miskin

Dana Infak- Untuk
Rigab

Dana Infak-Gharimin

Dana Infak-Untuk
Muallaf

Dana Infak-Untuk
Fisabilillah

Dana Infag-Untuk Ibnu
Sabil

Dana Infag-Untuk Amil

Jumlah Penyaluran
Dana

Infak/Sedekah

Surplus (Defisit)

Saldo Awal Dana
Infak/Sedekah

Saldo Akhir Dana
Infak/Sedekah

63.807.100

25.117.563.655

858.163.936

9.427.000

1.417.847.084
27.605.395

903.512.731

2.816.556.146

-298.992.491
511.770.725

212.778.234

21.241.417.634

22.272.481.464

750.000
15.467.940.925

245.679.110

3.744.731.196
107.297.083

2.855.644.448

22.422.042.762

-149.561.298
661.332.023

511.770.725
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DANA SOSIAL
KEAGAMAAN

LAINNYA (DSKL)

Penerimaan Dana
Sosial

Keagamaan Lainnya
(DSKL)

Hibah APBD

Qurban

Fidyah

Sumbangan

Bagi Hasil (Jasa Giro)

Jumlah Penerimaan
Dana Sosial
Keagamaan Lainnya
(DSKL)

Penyaluran Dana
Sosial

Keagamaan Lainnya
(DSKL)

Dana Infak = Untuk
Fakir

Dana Infak - Untuk
Miskin

Dana Infak - Untuk
Rigab

Dana Infak - Untuk
Gharimin

Dana Infak - Untuk
Muallaf

Dana Infak - Untuk
Fisabilillah

Dana Infak - Untuk Ibnu
Sabil

Dana Infak - Untuk Amil

48.100.000
3.575.000

51.675.000

50.600.000

2.000.000.000

1.500.000
743.950

2.002.243.950

24.989.000

297.068.931

853.341.179

77.765.156

752.718.397
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Jumlah Penyaluran
Dana Sosial

Keagamaan Lainnya
(DSKL)

Surplus (Defisit)
penyesuaian
Saldo Awal Dana DSKL

Saldo Akhir Dana
DSKL

DANA AMIL ZAKAT

Penerimaan Dana
Amil Zakat Bagian
Amil Atas penerimaan
dana zakat 12,5%

Jumlah Penerimaan
Dana Amil

Penyaluran Dana Amil
Zakat Hak Amil
Pengurus

Biaya Amil Zakat UPZ

Biaya Pengadaan
Peralatan &
Perlengkapan
Biaya Transportasi
Kegiatan Amil

Perjalanan Dinas
(SPPD)

50.800.000

1.075.000

83.863.902

84.938.902

743.161.931

743.161.931

535.095.000

77.744.995

36.768.521

68.168.200

25.897.050

2.005.882.663

-3.638.713
-201.921.050
289.423.665

83.863.902
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Jumlah Penyaluran
Dana Amil
Zakat

Surplus (Defisit)

Saldo Awal Dana Amil
Zakat

Saldo Akhir Dana Amil
Zakat

DANA AMIL INFAQ

Penerimaan Dana
Amil Infaq

Bagian Amil Atas
Penerimaan
Infag/sedekah 20%

Penerimaan Amil
Lainnya

Jumlah Penerimaan
Dana Amil

Infaq

Penyaluran Dana Amil
Infaq Hak Amil
Pengurus

Biaya Amil Zakat UPZ

Biaya Pengadaan
Peralatan &
Perlengkapan

Biaya Operasional
Kendaraan

Biaya Transport
Kegiatan Amil

743.673.766

-511.835
1.443.485

931.650

503.512.731

31.530.000

535.042.731

341.285.000

33.507.196

82.360.101

18.883.714

53.569.460
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Perjalanan Dinas
(SPPD)

Jumlah Penyaluran
Dana Amil

Infaq

Surplus (Defisit)
Saldo Awal Dana Amil

Infaq

Saldo Akhir Dana
Amil Infaq

DANA HIBAH/APBD

Penerimaan Dana
Hibah/APBD

Hibah/APBD
Kontra Pos

Jumlah Penerimaan
Dana Hibah/APBD

Penyaluran Dana
Hibah/APBD Belanja
Pegawai

Peningkatan dan
Penguatan
Kelembagaan

Sosialisasi

Adiministrasi dan
Umum

Pengadaan Inventaris
& Pemeliharaan

6.247.600

535.853.071

-810.340
1.509.345

699.005

2.000.000.000
1.242.768

2.001.242.768

1.028.519.883

290.155.073

281.869.617
360.127.270

40.517.000
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Jumlah Penyaluran
Dana Hibah/APBD

Surplus (Defisit)

Saldo Awal Dana
Hibah/APBD

Saldo Akhir Dana
Hibah/APBD

DANA NON HALAL

Penerimaan Dana Non
Halal Penerimaan Jasa
Giro

Penerimaan Non Halal
Lain

Jumlah Penerimaan
Dana Non

Halal

Penyaluran Dana Non
Halal

Penyusutan Aktiva
Tetap

Beban Administrasi
Bank

Beban Lain-lain

Jumlah Penyaluran
Dana Non Halal

Surplus (Defisit)
Penyesuaian

Saldo Awal Dana Non
Halal

2.001.188.843

53.925
-63.807

-10.882

27.471.602

1.062.549

28.534.151

4.179.908

4.179.908

24.345.243

128.441.316

20.360.427

20.360.427

84.092.300

3.803.096

9.747.861

97.643.257

-77.282.830
205.724.146
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Saldo Akhir Dana Non

152.795.559 128.441.316
Halal

Jumlah Saldo Akhir
Dana

Zakta,Infaq

/Sedekah,Amil,dan
Non Halal

2.420.156.929 1.720.492.833

Dari tabel penyaijian laporan perubahan dana diatas dapat kita lihat
bahwa laporan perubahan dana terbagi atas dana zakat, dana sedeqah,

dan dana amil.

Badan Amil Zakat Kota Makassar telah memisahkan akun zakat
profesi dengan zakat mal lainnya. Hal membuat para berkepentingan

mengetahui besaran penerimaan zakat profesi.

3. Laporan Perubahan Aset Kelolaan

Laporan. perubahan aset kelolaan menggambarkan dana aset
kelolaan pada lembaga zakat. Laporan perubahan aset kelolaan ini pada
umumnya berisikan saldo awal, penambahan,” pengurangan, akumulasi
penyusutan, akumulasi penyisihan, dan saldo akhir. Pada laporan
perubahan aset kelolaan BAZNAS Kota .Makassar telah membuat
laporan perubahan aset kelolaan, sehingga komponen laporan keuangan

amil yang diatur dalam PSAK 109 sudah terpenuhi.
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4. Laporan Arus Kas

Dalam laporan Arus Kas entitas amil menyajikan laporan
arus kas yang sesuai dengan PSAK 2: yaitu tentang laporan Arus Kas
dan PSAK yang relevan. BAZNAS Kota Makassar menyajikan laporan
arus kas yang menjelaskan tentang transaksi kas dan setara kas baik
kas masuk atupun kas keluar, sehingga dapat diketahui kenaikan
ataupun penurunan bersih kas dan setara kas. 5. Catatan Atas laporan
Keuangan

5. Catatan Atas Laporan Keuangan

Amil menyajikan -catatan atas laporan keuangan yang sesuai
dengan PSAK 101: yaitu penyajian laporan keuangan syariah dan
penyajian PSAK yang relevan. Dalam hal ini BAZNAS Kota Makassar
telah membuat Catatan atas laporan keuangan yang menjelaskan
mengenai  kebijakan-kebijakan akuntansi serta prosedur yang
diterapkan oleh lembaga amil, sehingga memperoleh angka-angka
dalam hal laporan keuangan tersebut. Dan catatan atas laporan
keuangan BAZNAS Kota Makassar telah merujuk pada PSAK 109

yang relevan.
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Berikut ini contoh laporan keuangan sesuai dengan Pernyataan

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK 109).

1. Neraca (Lpaoran Posis Keuangan)

Entitas amil menyajikan pos-pos dalam neraca (Laporan Posisi

d) Dana nonhalal
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Tabel 4.4
Contoh Laporan Neraca
Per 31 Desember 2022

Keterangan Rp Keterangan Rp
Aset Kewajiban
Aset lancer ;;%V/fg ?::n dek
Kas dan setara Biaya yang masih )
kas 2 079.807 532 harus dibayar

Instrumen
keuangan

Piutang

Aset tidak lancar

Aset tetap

Akumulasi
penyusutan

1.046.720.400

-890.282.963

Kewajiban
Jjangka Panjang

Imbalan kerja

jangka panjang

Jumlah
kewajiban

Saldo Dana

Dana zakat

Dana
infak/sedekah

Dana amil

Dana nonhalal
Jumlah dana

1.991.390.295

212.778.234

1.630.654

2.436.246.970

Jumlah asset

2.436.246.970

Jumlah
Kewajiban dan
Saldo Dana

2.436.246.970

Sumber: diolah dari PSAK 109
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2. Laporan Perubahan Dana
Amil menyajikan laporan perubahan dana zakat, dana infag/sedeqah
dana amil dan dana nonhalal, penyajian laporan perubahan dana mencakup,
tetapi tidak terbatas pada pos-pos berikut:

Dana zakat

a) Penerimaan dana za

b) Penyaluran dana infaq sedeqah

1. Infag/sedeqah terikat (mugayyadah)

2. Infag/sedeqgah tidak terikat(mutlagah)

c) Saldo awal dana infag/sedeqah

d) Saldo akhir dana infag/sedeqah
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Dana amil

a) Penerimaan dana amil

1. Bagian amil dari dana zakat

b) Penyaluran dana nonhala

¢) Saldo awal dana nonhalal

d) Saldo akhir dana nonhalal
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Tabel 4.5

Contoh Perubahan Dana Per 31 Desember 2022
Sesuai PSAK 109

Keterangan

Rp

DANA ZAKAT
Penerimaan

Penerimaan dari muzakki
- muzakki entitas

- “muzakki individual
Hasil- penempatan

Jumlah penerimaan dana zakat

Bagian amil atas penerimaan dana zakat

Jumlah penerimaan dana zakat setelah
bagian amil

Penyaluran

Fakir-Miskin

Rigab

Gharim

Muallaf

Sabilillah

Ibnu sabil

Jumlah penyaluran dana zakat

Surplus (defisit)
Saldo awal
Saldo akhir

DANA INFAK/SEDEKAH

Penerimaan

3.704.919.928

7.994.354.500

11.699.274.428

743.161.931

12.442.436.359

3.029.770.287

233.474.000
71.794.808
837.226.826
56.260.000

4.228.525.921

971.607.571
996.416.890
1.968.024.461
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Infak/sedekah terikat atau mugayyadah
Infak/sedekah tidak terikat atau mutlagah

Bagian amil atas penerimaan dana
infak/sedekah

Hasil pengelolaan

Jumlah penerimaan dana
infak/sedekah

PENYALURAN

Infak/sedekah terikat atau-mugayyadah

Infak/sedekah tidak terikat atau mutlagah

Alokasi pemanfaatan aset kelolaan
(misalnya beban penyusutan dan
penyisihan)

Jumlah penyaluran dana infak/sedekah

Surplus (defisit)
Saldo awal
Saldo akhir
DANA AMIL
Penerimaan

Bagian amil dari dana zakat
Bagian amil dari dana infak/sedekah
Beban umum dan administrasi lainnya

Jumlah penggunaan dana amil

Penggunaan
Beban pegawai
Beban penyusutan

Beban umum dan administrasi lainnya

63.807.100

2.453.756.555

503.512.731

3.021.076.386

63.807:100

2:453:756.555

2.517.563.655
-298.992.491

511.770.725
212.778.234

743.161.931

503.512.731

31.530.000

1.278.204.662

876.380.000
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Jumlah penggunaan dana amil

Surplus (defisit)
Saldo awal

Saldo akhir

DANA NON HALAL
Penerimaan

Bunga bank

Jasa giro

Penerimaan non halal lain
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan menganalisis data yang telah
diperoleh dari badan amil zakat makassar (BAZNAS) kota Makassar, maka
kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Perlakuan akuntansi zakat dalam penyajian laporan keuangan pada
BAZNAS Makassar sudah menerapkan akuntansi zakat menggunakan
PSAK No.109.
2. Dalam prakitk penghimpun dana zakat yang dilakukan oleh BAZNAS
kota Makassar menggunakan beberapa sarana penghimpun, salah satunya
adalah membentuk Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) beberapa instansi

pemeriniah kota Makassar.

B. Saran

Badan Amil Zakat Kota Makassar agar tetap mengupdate laporan
keuangannya diwebside yang telah tersedia sehingga laporan keuangan
dapat dilihat para yang berkepentinga.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih banyak kekurangannya
semoga untuk kedepannya untuk peneliti selanjutnya dapat
mnyempurnakan penelitian ini, karena pembahasan mengenai zakat profesi
ini masih perlu dibahas lebih dalam lagi agar kesadaran umat muslim
semakin membaik sehingga pengentasan kemiskinan dengan cara

pengoptimalan dalam pengelolaan zakat profesi dapat terwujud.
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Lampiran 1 :PEDOMAN WAWANCARA

Informan Penelitian Wawancara

1. Bapak Arifuddin, S.HI, S.Sos.l ( Kepala Pelaksanaan)
2. Bapak Badal Awal, S.Pd (Kepala Bagian perencanaan keuangan &
Pelaporan)

Daftar Pertanyaan

No.

Pertanyaan

Coding

1.

Apakah masyarakat sudah: memahami
tentang Zakat Profesi yang terjadi di Kota

Makassar?

Sosialisasi dan edukasi bagaimana yang
dilakukan oleh BAZNAS Kota Makassar
agar umat lebih memahami akan hakikat

mengenai kewajiban zakat tidak hanya zakat
fitrah tetapi juga zakat maa/?

Bagaimana system / pengumpulan atau
penerimaan dana ZIS di BAZNAS?

BA

Ada berapa laporan keuangan yang dibuat
oleh BAZNAS Kota Makassar? Apa saja?

BA

Pencatatan akuntansi hanya mengacu ke
PSAK 109 atau ada sumber acuan yang

lain?

BA

Apakah ada Lampiran Publikasi Laporan
Keuangan BAZNAS Kota? Makassar?

BA

7




7. | Apa yang menjadi dasar hukum BAZNAS
Kota Makassar dalam menyelenggarakan ABA
zakat profesi?
8. Berapa nisan zakat profesi?
BA

Lampiran: TRANSKIP

NO.

CODING

TRANSKIP

A

Belum sepenuhnya Masyarakat mengetahui zakat profesi
namun kami terus berupaya agar zakat profesi banyak
diketahui oleh Masyarakat. Untuk Masyarakat yang telah
mengetahui zakat profesi, muzzaki langsung membayar
zakat profesinya langsung ke UPZ terdekat dari tempat
tinggalnya ataupun bisa langsung ke Badan Amil Zakat

Kota Makassar

Kami mengupayakan dengan melakukan sosialisasi
edukasi mengenai zakat. Besok saya menjadi
narasumber untuk salah satu stasiun radio di Makassar
untuk

memberikan tahukan pada masyaarakat mengenai

zakat,infak dan sedekah
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BA

Pengumpulan zakat untuk beberapa instansi sudah
menerapkan pemotongan gaji secara langsung dan
bebereapa orang individu membayar zakat profesi
dengan dating ke UPZ terdekat.

BA

Laporan keuangan ada 5 yaitu laporan posisi keuangan,
laporan perubahan asset kelolaan, laporan perubahan
dana, laporan arus kas, dan catatan atas laporan
keuangan.

BA

Laporan keuangan BAZNAS Kota Makassar mengacu
pada PSAK 109

BA

Laporan keuangan BAZNAS Kota Makassar mengacu
pada PSAK 109

BA

Landasan hukum zakat profesi berdasarkan. firman Allah
Subhana Wata’ala dalam QS. At-Taubah: 103, QS. Al-

Bagarah:267 dan QS.Adz-Dzaariyat:19

BA

Mengqiyaskan nisab pertanian yaitu sebesar 524 kg beras
atau 653 gabah jika dirupahkan mengikuti harga pasar.

Kadar zakat profesi hanya 2,5% dari gaji
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